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ABSTRAK

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN DAN KULIT LIMAU
KUIT (Citrus hystrix DC) SEBAGAI LARVASIDA Aedes aegypti

Nurul Salsabila Yasmina

Nyamuk sebagai vektor utama penularan DBD perlu diputuskan rantai
penularannya melalui pengendalian nyamuk pada tahap larva menggunakan
larvasida yang terbuat dari bahan alami. Limau kuit (Citrus hystrix DC) merupakan
jenis tanaman khas Kalimantan Selatan. Daun dan kulit limau kuit mengandung
senyawa metabolit sekunder alkaloid, saponin, steroid, triterpenoid, tanin, dan
flavonoid yang berfungsi sebagai larvasida alami. Penelitian dilakukan guna
mengkaji perbandingan efektivitas ekstrak daun dan kulit limau kuit terhadap larva
Aedes aegypti instar IV. Penelitian bersifat quasi experimental dengan rancangan
posttest only group control design. Terdapat 2 kelompok kontrol sebagai kontrol
negatif menggunakan aquades dan kontrol positif menggunakan temephos 0,02%
(gr/200ml) serta 6 kelompok perlakuan menggunakan ekstrak daun dan kulit limau
kuit masing-masing 0,06%, 0,09% dan 0,135% (gr/200ml). Kematian larva
digunakan untuk menghitung nilai LCso dan LTso dengan analisis probit. Hasil
menunjukkan ekstrak daun dan kulit limau kuit efektif mematikan 50% larva uji
dengan nilai LCso masing-masing 0,219% (gr/200ml) dan 0,173% (gr/200ml)
dengan waktu 24 jam. Nilai LCso dan LTs yang lebih kecil menunjukkan ekstrak
kulit limau kuit lebih efektif dibandingkan daun limau kuit. Peningkatan
konsentrasi dipentingkan untuk mematikan larva dalam waktu optimal.

Kata kunci: larvasida, daun limau kuit, kulit limau kuit, Citrus hystrix DC, Aedes
aegypti
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ABSTRACT

COMPARISON OF THE EFFECTIVENESS OF LEAF AND PEEL
EXTRACTS OF KAFFIR LIME (Citrus hystrix DC) AS LARVASIDA Aedes

aegypti

Nurul Salsabila Yasmina

Mosquitoes, as the primary vector for dengue fever transmission, need their
transmission chain broken through mosquito control at the larval stage using
larvicides made from natural ingredients. Limau kuit (Citrus hystrix DC) is a native
plant of South Kalimantan. The leaves and peels of limau kuit contain secondary
metabolite compounds such as alkaloids, saponins, steroids, triterpenoids, tannins,
and flavonoids that function as natural larvicides. This study aimed to compare the
effectiveness of leaf and peel extracts of limau kuit against Aedes aegypti instar IV
larvae. The research was quasi-experimental with a posttest-only group control
design. There were 2 control groups: a negative control using distilled water and a
positive control using 0.02% temephos (g/200ml), as well as 6 treatment groups
using leaf and peel extracts of limau kuit at 0.06%, 0.09%, and 0.135% (g/200ml)
each. Larval mortality was used to calculate LCso and LTs50 values with probit
analysis. The results showed that leaf and peel extracts of limau kuit effectively
killed 50% of the test larvae, with LCsg values of 0.219% (g/200ml) and 0.173%
(g/200ml) respectively, within 24 hours. Smaller LCso and LT values indicate that
the peel extract of limau kuit is more effective than the leaf extract. Increasing the
concentration is essential to kill larvae in an optimal time.

Keywords: larvacidae, limau kuit leaves, limau kuit peel, Citrus hystrix DC, Aedes
aegypti
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